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A. Simpulan 

BAB V 

PENUTUP 

 

Foto dokumenter etnografis berperan untuk merekam realitas terkait 

kebiasaan menginang yang masih da di Gunungkidul. Kebiasaan menginang di 

Dusun Surulanang, Karangduwet, Paliyan, Gunungkidul telah dilakukan secara 

turun temurun sejak zaman dahulu. Namun, seiring berjalannya waktu para 

pelestari kebiasaan ini terus berkurang seperti halnya di Dusun Surulanang, 

Karangduwet, Paliyan, Gunungkidul. Berdasarkan hasil penelitian 

menggunakan metode etnografis serta visualisasi karya foto dokumenter yang 

berfokus kepada kedua penginang yaitu Mbah Mudi (83 Tahun) dan Mbah Mi 

(65 Tahun) memberikan pengetahuan lebih mendalam mengenai kebiasaan ini. 

Berdasarkan hasil penelitian, kebiasaan menginang di Dusun Surulanang 

hanya dilakukan oleh para perempuan tua, sebagai contoh Mbah Mudi (83 

Tahun) dan Mbah Mi (65 Tahun). Generasi-generasi masa kini banyak yang 

tidak mau melestarikan kebiasaan ini bahkan tidak sedikit yang hanya 

mengenal menginang sebagai kebiasaan makan sirih tanpa mengetahui bahan- 

bahan lain yang digunakan serta manfaat yang ada. Bahan menginang yang 

digunakan oleh para perempuan tua di Dusun Surulanang merupakan campuran 

dari daun sirih, injet, dan gambir serta kegiatan pelengkapnya yaitu menyusur. 

Tentu ini merupakan hal yang membedakan kebiasaan ini dengan daerah lain, 
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karena seperti sebutannya yaitu menginang tentu biasanya menggunakan buah 

pinang atau kinang namun, di Dusun Surulanang tidak ditemukan perempuan 

tua yang menggunakan buah pinang atau kinang. 

Alasan kebanyakan para penginang dalam melestarikan kebiasaan ini 

adalah karena tertarik dan tergoda oleh leluhur mereka yang dahulu menginang. 

Ketertarikan itu membuat mereka mencoba dan mencicipi kegiatan ini, alhasil 

mereka merasakan kenikmatan sehingga akhirnya mereka ketagihan. Rasa 

ketagihan dan candu membuat kedua penginang tidak bisa lepas dari kebiasaan 

ini. Bahkan, menurut salah satu penginang yaitu Mbah Mudi ia menyatakan 

dirinya tidak akan berhenti menginang sebelum meninggalkan dunia ini. Hal 

lainnya adalah karena keyakinan para penginang yang mempercayai bahwa 

dengan menginang akan menjaga gigi mereka tetap utuh dan kokoh, 

menyegarkan mulut serta sebagai obat sakit perut ketika zaman dahulu belum 

ada obat-obatan seperti saat ini. 

Penggunaan metode etnografi untuk penciptaan ini bermula dari 

wawancara dengan narasumber, meliputi para penginang yang masih tersisa, 

pedagang bahan-bahan menginang, serta warga sekitar. Kemudian, dilanjutkan 

proses penciptaan karya akan tetapi, jadwal pemotretan awal yang seharusnya 

dilakukan akhir Maret 2023 akhirnya mundur hingga bulan Mei 2023 

dikarenakan para penginang sedang melaksanakan ibadah puasa, hal ini 

ditakutkan tidak bisa mendapatkan hasil visual yang variatif. 
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Demikian, penciptaan ini dapat terlaksana hingga mendapatkan hasil 

visual yang sesuai dengan catatan etnografis adalah berkat kerja sama dari 

kedua penginang dengan sukarela menjadi subjek foto. Sehingga, hal-hal ihwal 

terkait kebiasaan ini juga dapat diketahui secara lebih mendalam dan dapat 

terarsipkan dengan benar. Terkait dengan masalah teknis dalam penciptaan 

adalah kebanyakan karena pencahayaan yang kurang sehingga, beberapa foto 

memerlukan tambahan lighting agar didapatkan visual yang baik. 

B. Saran 

 
Penelitian mengenai menginang tentu tidak terlepas dari waktu yang 

dibutuhkan untuk mengenal lebih jauh mengenai kebiasaan ini. Faktor-faktor 

lain seperti halnya bahasa sangat mendukung dalam pengembangan informasi, 

maka dari itu diperlukan waktu yang tidak hanya dalam hitungan bulan akan 

tetapi, selama masih diberi kesempatan dan kemampuan dengan waktu yang 

sebenarnya tidak terbatas. Jumlah penginang yang tinggal sedikit apabila 

diperlukan untuk menelaah lebih jauh harus siap untuk kemungkinan- 

kemungkinan buruk karena waktu yang cenderung terbatas, terlebih para 

perempuan penginang telah memasuki usia senja. Pembelajaran lanjutan 

mengenai bahasa dan istilah-istilah asing yang sering digunakan oleh informan 

juga diperlukan. Hal ini disebabkan karena variasi kebahasaan yang terjadi 

akibat perkembangan zaman. Tentu hal ini menjadi pemicu dalam proses 

transfer informasi yang kurang maksimal karena kebanyakan narasumber 
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merupakan perempuan tua yang hidup dengan bahasa lokal seperti bahasa jawa 

 

krama dan ngoko serta istilah-istilah yang populer pada zaman dahulu. 

 
Pada penciptaan untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menelaah 

lebih lanjut mengenai kebiasaan menginang yang sebaiknya dilestarikan atau 

tidak, selain itu juga pada sisi sejarah menginang yang lebih mendalam. Prosesi 

seperti halnya ritual yang kental terlebih pada masyarakat jawa dengan 

berbagai upacara adat serta sesajiannya dapat menjadi topik lebih lanjut 

mengenai asal usul kebiasaan ini karena hingga hari ini arsip visual mengenai 

kebiasaan menginang serta kebudayaan menginang zaman dahulu masih sangat 

susah untuk ditemui padahal para penginang sudah hampir tidak ada. 
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